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ABSTRACT 

Konen, R. et. al. 2007. Structure and Composition of Tree in Different Distrubanee 
Level on the,Salak Mountain Forest, West Java. Eugenia 13 (4): 434·446. 

. Structure an~ oompositbn of tree play a very important role in maintaining forest ecology function. 
DISturbed to forest Will cause change to the structure and oompos~ion of vegetation. This research aimed to 
study structure and oomposition of tree in different distrubances level on the Salak Mountain Forest West 
Java. It was oonducted from May to August 2005. Vegetation analyses were approached by using 
siste~~tic plot methD<!. The results showed totally the number of tree 758 recorded from thirty six plots 
oonslSting of 70 speSIeS belong to 59 genera, 27 families. Species richness, species divers~, species 
eve~ess of tree vegetation were found to be lower in highly disturbed forest than forests ~ lower degree 
of d,sturbanoe. In oontrast canopy oover, plant density and bassal arel! were found to be higher in forests 
experienoed w~h lower disturbanoe. 
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PENDAHULUAN 

Bertarnbahnya jumlah penduduk 
mengakibatkan meningkatnya sumberda
ya yang dikonsumsi. Akibatnya te~adi pe
rambahan hutan dan penjarahan kawas
an-kawasan konservasi untuk dijadikan 
lahan pertanian dan pemukiman. Laju ke
rusakan hutan periode 1985-1997 terca
tat 1,6 juta hektar pertahun, sedangkan 
pada periode 1997-2000 menjadi 3,8 juta 
hektar per tahun. Data kerusakan hutan 
beberapa pulau menunjukkan bahwa laju 
pengurangan luas hutan Pulau Sumatera 
meneapai 2 % per tahun, Pulau Jawa 
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mencapai 0,42 % per tahun, Pulau Kali
mantan meneapai 0,94 % per tahun, Pu

. Iau Sulawesi mencapai 1 % per tahun, 
dan Irian Jaya meneapai 0,7 % per tahun 
(Sudarmadji 2002). 

Taman Nasional Gunung Salak se
bagai kawasail konservasi juga tidak lu
put dari gangguan manusia yang berupa 
penebangan liar, perambahan hutan dan 
alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian. 
Hal ini akan menyebabkan berkurang 
atau hilangnya vegetasi hutan yang dike
tahui memiliki peran ekologis yang sang at 
penting, seperti sebagai reservoar air, 

Koneri, R. dkk. : Struktur dan Komposisi Pohon . 

paru-paru dunia, dan habitat berbagai je
nis fauna serta fungsi lainnya. 

Hutan yang terganggu dan diting
galkan dibiarkan akan mengakibatkan ter
bentuknya padang alang-alang, semak 
belukar dan lama-kelamaan berkembang 
menjadi hutan sekunder. Gangguan ini 
akan menyebabkan te~adinya peru bah an 
keanekaragaman hayati pada hutan ter
sebut (Whitmore & Sayer 1992; Turner 
1996). Beberapa penelitian tentang peru
bahan keanekaragaman tumbuhan pada 
hutan tropis setelah te~adi gangguan di
laporkan Kappelle et al. (1995); Turner et 
a/. (1997); Fujisaka et a/. (1998); 
Parthasar:3thy (1999); Ke~ler et a/. 
(2002); Kessler et a/. (2005); Yusuf 
(2004) dan dampak kegiatan manusia ter
hadap hutan pegunungan di pulau Jawa 
(Smiet 1992). 

Penelitian tentang dampak kerusa
kan hutan terhadap vegetasi di hutan 
Gunung Salak belum banyak dilakukan. 
Padahal informasi ini sangat penting, 
rnengingat peran vegetasi dalam mem
pertahankan fungsi ekologi hutan. Peng
ungkapan data ekologi dan penelitian ve
getasi kebanyakan dipusatkan di Gunung 
Halimun. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji struktur dan komposisi pohon 
pacta tiga tingkat gangguan hutan di Gu
nung Salak, Jawa Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dimulai dari bulan Mei 
2005 sampai Agustus 2005 dan dilaku
kan di kawasan hutan Gunung Salak 
yang secara administratif termasuk wila
yah Kabupaten Sukabumi Kabupaten Bo
gor. Pengambilan sampel dilakukan pada 
tiga tingkat gangguan hutan (hutan tidak 
terganggu, hutan kurang terganggu dan 
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hutan sang at terganggu) adapun per
bedaaanya sebagai berikut: 
1. Hutan tidak terganggu: akses mas

yarakat terhadap hutan relatif jarang, 
jika ada hanya pengambilan makan
an temak, tidak ditemukan tunggul 
pohon hasil penebangan kalau ada 
hanya pohon roboh, tidak ditemukan 
bekas tempat pengergajian kayu da
lam hutan. Alih fungsi hutan menjadi 
ladang belum ada. 

2. Hutan kurang terganggu: adanya ak
ses masyarakat terhadap hutan dan 
masyarakat melakukan penebangan 
dan pengambilan kayu, ditemukan 
tunggul kayu hasil penebangan dan 
bekas tempat pengergajian kayu da
lam hutan. Alih fungsi hutan menjadi 
ladang belum ada. 

3. Hutan sangat terganggu: masyarakat 
sering memasuki kawasan hutan dan 
melakukan penebangan serta peng
ambilan kayu, ditemukan tunggul ka
yu hasil penebangan dan bekas tem
pat pengergajian kayu dalam hutan. 
Lahan hutan dijadikan ladang yang 
ditanami berbagai macam tanaman 
seperti pisang, sayuran dan lain-lain. 

Pada masing-masing tingkat gang
guan hutan dilakl.!kan analisis vegetasi 
untuk mengetahui informasi mengenai 
komposisi dan struktur vegetasi pohon . 
Pohon yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah tumbuhan berkayu dengan dia
meter batang > 20 em (Ma~okorpi 2003). 
Metode anal isis vegetasi yang digunakan 
adalah metode plot yang ditempatkan se
eara slstematis. Pada hutan tidak ter
ganggu, hutan kurang terganggu dan hu
tan sang at terganggu dibuat 6 jalur tran
sek dengan panjang masing masing 220 
m. Jarak satu jalur transek dengan yang 
lain berklsar antara 500-1000 meter. Pa
da setiap jalur transek ditempatkan 6 plot 














